Allah memberi hikmah kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang
diberi hikmah, sungguh telah diberi
kKeba jikan yang banyak. Dan tidak ada
yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang berakal.

(Alqur'an surat Al Bagarah 269)

Persembahan buat Ayah Bunda
tercinta

yang senantiasa berdoa dan
berkorban demi kesejahteraanku.
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RINGEASAN

EARTINI GINTING. ZKerentanan Iarva Caplak Sapi, Boophilus
microplus (Canestrini) terhadap Pestisida coumaphos, dia-
zinon dan carbaryl (Di bawah bimbingan Dr. SINGGIH H.
SIGIT).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui status keren-
tanan beberapa populasi caplak B. microplus terhadap cou-
maphos, diazinon dan carbaryl, khususnya'untuk mengetahui
konsentrasi letal 50 % (KLSO) coumaphos, diazinon dan car-
baryl pada B. microplus tingkat larva.

Caplak dewasa yang sudah jenuh darah diambil secara
manual dari tubuh sapi dan dipelihara di laboratorium pa-
da suhu kamar berkisar antara 27.5°% - 30.5°C dan kelemba-
ban nisbi berkisar antara 70 - 80 persen. Pemeliharaan
dilakukan dalam pot-pot plastik ukuran 50 c¢c secara indi-
vidual. Beberapa hari kemudian eaplak akan bertelur, te-
lur dibiarkan sampai menetas menjadi larva, selanjitnya
larva dibiarkan selama 4 -- 7 hari atau sampai banyak yang
naik ke sisi-sisi dan mulut pot plastik.

Pengujian dilakukan terhadap larva yang sudah naik
ke sisi-sisi atau mulut pot plastik, menggunakan pestisi-
da coumaphos (Asuntol(R) 50 WP), diazinon (Neocidol (R)
40 WP) dan carbaryl (Sevin'R) g5 §). Pengujian dilakukan
dengan cara mencelupkan larva caplak ke dalam konsentrasi

tertentu masing-masing pestisida dengan bantuan saringan




teh yang telah dialasi dengan kain kasa. Waktu yang di-
gunakan untuk mencelupkan satu menit. Pengamatan terhadap
pengaruh pestisida dilakukan 24 jam kemudian.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara
tingkat kematian larva B. microplus dengan konsentrasi
coumaphos untuk galur Sukadame adalah Y = 2.153%36 + 0.587
log X dengan KLSO = 0,0015 %, galur FAPET-Bogor Y = 2,0%64
+ 0.576 log ¥ dengan KLSO = 0.0033 % dan galur PPPP-Bogor
Y = 1.9604 + 0.587 log ¥ dengan KISO = 6.0022 %. Sedang-
kan hubungan antara tingkat kematian larva B. microplus
dengan konsentrasi diazinon untuk galur Sukadame menurut
persamaan Y = 1.5521 + 0.2594 log ¥ dengan KIgq = 0.0001 %,
galur FAPET-Bogor Y = 1.3982 + 0.2465 log X dengan KLgg =
0.00023 % dan galur PPPP-Bogor Y = 1.53%18 + 0.2677 log X
dengan KL50 = 0.00014 %. Dan hubungan antara tingkat ke-
matian larva B. microplus dengan konsentrasi carbaryl un-
tuk galur Sukadame adalah Y = 1.5268 + 0.3413 log X dengan
KI’SO = 0.001 %, untuk galur FAPET-Bogor Y = 1.5244 +
0.3483 log X dengan KI’SO = 0,00115 % dan untuk galur PPPP-
Bogor diperoleh Y = 1.4023 + 0.3099 log X dengan KISO =
0.00123 .%.

Iarva B. microplus berturut-turut lebih rentan terha-
dap diazinon, carbaryl dan coumaphos. Populasi caplak ga-
lur Sukadame rentan terhadap ketiganya dibanding dengan ga-

lur FAPET-Bogor dan PPPP-Bogor.
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I. DPENDAHULUAN

Dalam PELITA IV upaya pencapaian Swasembada protein
disejajarkan dengan Swasembada karbohidrat. Pentingnya
protein hewani terutama asam amino esensial bagi kehidupan
manusia mendasari upaya pencapaian targei produksi minimal
protein hewani. Dalam hal ini Subsektor Peternakan berpe-
ran dalam penyediaan protein hewani ternak. Salah satu
fakior penghambat penyediaan protein heﬁani adalah infes-

tasi caplak Boophilus microplus (Canestrini) pada ternak -

sapi.

B. microplus termasuk famili Ixodidae dari subordo
Metastigmata, merupakan ektoparasit yang banyak menyerang
sapi. Terhadap kuda, domba dan anjing caplak ini dapat
menyerang sebaik pada sapi (Seddon, 1968). Sedangkan me-
nurut Beriajaya (1982), pada kambing dan kelinci pertum-
buhan caplak ini tidak sebaik pada sapi.

Caplak yang menyerang hewan dalam jumlah yang banyak
sekali dapat menyebabkan anemia, sehingga kondisi dan be-
rat badan hewan sangat menurun, oleh karena banyaknya da-
rah yang diserapnya. Menurut Ralph (1982) tiap-tiap cap-
lak menghisap + 0.3 ml darah sapi yang terserang. Sedang-
kan Barnett (1961) mengemukakan bahwa seekor caplak beti-
na dewasa akan menghisap darah sebanyak 0.5 - 2.0 ml, se-
hingga jika 6 000 - 10 000 caplak menghisap darah secara

serentak akan dapat membunuh sapi dewasa. Selain
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menurunkan berat badan dan kematian caplak ini juga ber-

tindak sebagai vektor Babesia bigemina di Australia, Pana-

ma dan Amerika Selatan, B. argentina di Australia dan Ar-

gentina, Anaplasma marginale di Australia dan Amerika Se-

latan, Coxiella burnetti di Australia dan Borrelia theile-

ri di Brazilia (Soulsby, 1968). Kerugian lain akibat in-
festasi caplak ini adalah penurunan produksi susu pada sa-
pi perah dan kerugian akibat kerusakan kulit.

Di Indonesia data penyebaran caplak sapi masih terba-
tas, sehingga kerugian ekonomi yang diakibatkannya masih
belum terasa. Menurut Direktorat Kesehatan Hewan, Direk-
torat Jendral Peternakan, Departemen Pertanian kerugian
ekonomi akibat infestasi caplak sapi di Indonesia belum
pernah dihitung. Tetapi di Queensland, Australia pernah
dilaporkan kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh caplak
ini dapat mencapai 20 juta dollar (US) pertahun untuk 68 %
sapi potong yang terserang (Seddon, 1968).

Penanggulangan akibat gangguan caplak pada sapi dewa-
sa ini masih dilakukan dengan cara kimiawi yakni dengan
menggunakan pestisida terhadap caplak yang menempel pada
tubuh induk semang. Sebenarnya akan lebih sempurna lagi
bila upaya penanggulangan itu dilakukan juga pada stadium
larva yang ada pada rerumputan , semak atau tempat lain
misalnya dengan cara mekanik atau rotasi padang.

Coumaphos, diazinon dan carbaryl merupakan pestisida

vang banyak beredar di pasaran. Penggunaannya terhadap




ternak sudah meluas di kalangan para peternak. Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa, sudah terjadi galur-
galur atau strain ektoparasit caplak yang mulai menuju ke-
arah yang lebih resisten dari generasi sebelumnya, sehing-
ga kepekaan tiap galur berbeda pada masing-masing pestisi-
da. Galur-galur yang resisten ini akan merupakan masalah
bagi pembangunan peternakan saat ini dan yang akan datang.

Penelitian tentang toksisitas pestisida terhadap cap-
lak sapi B. microplus dirasa sangat berﬁanfaat untuk me-
nentukan toksisitas suatu pestisida, mengingat Indonesia
masih miskin akan data ini.

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui status kerentanan beberapa populasi B. micro-

plus terhadap coumaphos, diazinon dan carbaryl, khususnya
untuk mengetahui konsentrasi letal 50 (KLSO) coumaphos,
diazinon dan carbaryl pada tingkat larva.

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharap-
kan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk me-
nentukan jenis dan konsentrasi pestisida dalam pemberan-

tasan B. microplus di lapangan.




IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. 8iklus Hidup B. microplus

B. microplus adalah satu jenis caplak berumah satu
yang berarti untuk melengkapi siklus hidupnya hanya diper-
lukan satu individu induk semang. Caplak ini mempunyai .
dua stadium kehidupan yaitu stadium parasitik dan stadium
non-parasitik. Stadium parasitik adalah stadium kehidupan
caplak pada tubuh hewan yang dimulai dari saat larva me-
nempel pada tubuh induk semang sampai saat caplak dewasa
Jenuh darah jatuh dari tubuh induk semang. Sedangkan sta-
dium non-parasitik adalah stadium kehidupan di luar tuouh
hewan yang dimulai dari saat caplak dewasa jenuh darah ja-
tuh dari tubuh induk semang sampai stadium larva sebelum
kembali menempel pada tubuh induk semangnya.

Caplak betina dewasa yang sudah kenyang menghisap da-
rah akan menjatuhkan diri ke tanah dengan melepaskan bagi-
an mulutnya dari kulit induk semang dan segera mencari
tempat berlindung untuk selanjutnya memasuki stadium isti-
rahat sebagai persiapan untuk bertelur. Menurut Davey et
al. (1980) masa pra bertelur B. microplus pada sapi adalah
3.2 hari. Sedangkan Hitchcock (1955) melaporkan bahwa pa-
da temperatur 33.1°C masa pra bertelur adalah 2-3 hari
dan pada temperatur 27.2°c adalah 2-4 hari. Dari hasil

penelitian Beriajaya (1982) pada temperatur 27.5-30.5°C
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dengan kelembaban nisbi berkisar antara 70-80 persen masa
pra bertelur 3. microplus adalah 4.52 hari dengan kisaran
4-6 hari. Iamanya masa peneluran pada temperatur 30%C a-
dalah 9-12 hari (Hitchcock, 1955). Beriajaya (1982) me-
laporkan bahwa masa peneluran pada temperatur 27.5-30.5°C
berkisar antara 6-11 hari.

Telur-telur diletakkan bergerombol pada tanah di tem-
pat vang terlindung seperti di dinding kandang, di bawah
batu, di bawah dahan kering, di sela-sela pokok batang
rumput dan di celah kerikil. Caplak dapat menghasilkan
telur sebanyak 3 000-5 000 butir (Seddon, 1968). Sedang-
kan Hitchecock (1955) mencatat bahwa rata-rata banyak te-
lur yang dihasilkan caplak B. microplus pada sapi adalah
2496 butir pada temperatur 24°C dan Davey et al. (1980)
mencatat 5594 butir. DTalam percobaan Beriajaya (1982) di-
dapatkan hasil rata-rata 2030 butir pada temperatur 27.5-
30.500. Bentuk telur kecil, bulat dan berwarna coklat ke~
kuningan. Setelah semua telur dikeluarkan caplak akan me-
ngering dan mati. Selanjutnya telur akan menetas menjadi
larva yang mempunyai tiga pasang kaki.

Iarva merayap menuju ujung rerumputan, bergerombol
untuk menanti induk semang yang lewat. Iarva mempunyail
kemampuan mengatur kehilangan air yang terjadi
pada kelembaban nisbi rendah dengan cara absorbsi uap air

dari udara selama periode kelembabab nisbi tinggi.
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Harley (1967) dalam penelitiannya di Queensland Uta-
ra mendapatkan bahwa di daerah dengan curah hujan 634.52
mm daya tahan larva selama 10 sampai 22 minggu, di daerah
dengan curah hujan 1015.23 mm larva caplak dapat bertahan
hidup selama 14 sampai 22 minggu dan pada daerah yang mem-
punyai curah hujan 2030.46 mm larva caplak mampu bertahan
selama 15 sampai 26 minggu. Di Kapok, Jakarta yang mempu-
nyai temperatur rata-rata 26.900, kelembaban nisbhi 80 per-
sen dan curah hujan 1793 mm daya tahan Hidup larva sekitar
3.8 minggu (minimum 3 minggu dan maksimum 4 minggu)}; di
Bogor (temperatur rata-rata 2500, kelembaban nisbi 84 per-
sen dan curah hujan 4117 mm) sekitar 6.2 minggu (minimum
4 minggu dan maksimum 7 minggu); dan di Cipanas dengan
temperatur rata-rata 19.4°C, kelembaban nisbi 83 persen
dan curah hujan setinggi 2935 mm larva dapat bertahan hiﬂ
dup selama 3.2 minggu {minimum 2 minggu dan maksimum 4
minggu) (Gede, 1976). Sedangkan Wiyoso (1979) mengamati
di daerah Tambun yang mempunyal temperatur 2700, kelemba-
ban 75 persen dan curah hujan setinggi 800 mm mendapatkan
daya tahan larva pra parasitik selama lima minggu pada

rumput jaruman, Cynodon aciculatus Retz. Trin. Di daerah

Bogor dengan temperatur 2500, kelembaban nisbi 88 persen
dan curah hujan setinggi 1502 mm menunjukkan waktu 12 mi~-

nggu pada rumpui jaruman, delapan minggu pada Stylosanies

sundaica Taub. dan sembilan minggu pada rumput lalang,

Imperata cylindrica. Di daerah Cisarua dengan temperatur
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15°%, kelembaban nisbi 87 persen dan curah hujan setinggi
1099 mm daya tahan larva selama tujuh, lima.dan enam ming-
gu masing-masing pada rumput jaruman, siylo dan lalang.

Setelah mendapat induk semang yang sesuai, larva a-
kan menyebar pada kulit dan mencari tempat predileksinya
vaitu di daerah inguinal, lipat paha, leher, dada dan di
daerah yang berbulu lebat. Tiga hari setelah melekat lar-
va akan membesar dengan warna yang lebih coklat dan sampai
lima hari larva akan menghisap darah sampai tubuhnya meng-
gembung. Dua hari kemudian larva berganti kulit menjadi
nimfa dan menghisap darah induk semang selama lima bhari.
tiga sampai lima hari setelah itu nimfa akan berganti ku-
1it menjadi caplak dewasa. Caplak betina dewasa akan me+
nghisap darah sampai kenyang dalam waktu tujuh hari. Se-
cara keseluruhan caplak betina memerlukan waktu 22 hari
sejak melekat dalam bentuk larva sampail jatuh ke tanah.
Saat untuk menjatuhkan diri terjadi antara pukul 6 sampai
pukul 10 pagi (Seddon, 1968).

Caplak jantan relatif sedikit jumlahnya pada tubuh
induk semang. TIa menghisap darah dalam jumlah sedikit se-
hingga bentuk dewasanya hampir sama dengan bentuk pada
stadium nimfa. Selama menetap pada tubuh induk semang
waktunya lebih banyak digunakan untuk mencari caplak beti-
na untuk mengadakan kopulasi dari pada melekat untuk meng-
nhisap darah induk semangnya. Thompson et al. (1980) mela-

porkan bahwa rata-rata periode pra kopulasi caplak




2.2. Usaha Pemberantasan Caplak Sapi Secara Kimiawi

Dalam usaha untuk memberantas caplak sapi sudah ber-
macam-macam bahan kimia yang digunakan. Arsenat adalah
senyawa pertama yang dipakal secara luas dan paling popu-
ler saat itu untuk memberantas caplak. Iarutan arsenat
untuk dipping sapi pertama kalinya telah digunakan oleh
Mark Christian di 5% Iawrence, Queensland pada tahun 1895,
Ja berhasil memperlihatkan keampuhan larutan ini dalam
pemberantasan caplak berumah satu {Seddon, 1968). Senya-
wa arsenat yang sebenarnya adalah natrium arsenat (Na As
02) yang larut dalam air dan pada kekuatan 0.16 persen
sampai 0.24 persen dapat membunuh semua spesies dan ting-
katan caplak. Tetapi tiap negara mempunyai standar pema-~
kaian tertentu yang tergantung pada kepekaan caplaknysa.
Amerika menetapkan konsentrasi 0.22 persen, sedangkan Aus-
tralia, Jamaika dan beberapa negara di Amerika Selatan me-
netvapkan 0.2 persen. Arsenat dapat membunuh caplak dengan
segera tetapl pemakaiannya harus dilakukan berulang-ulang,
karena dalam waktu satu atau dua hari induk semang dapat
terinfestasi kembali (Barnett, 1961). Akibat buruk yang
ditimbulkan oleh pemakaian yang berulang-ulang ini adalah
residunya yang tertinggal dalam daging dan sekitarnya.

Perhatian kemudian beralih kepada bahan kimia dari
derivat tumbuh-tumbuhan yang meliputi nikotin daril temba-

kau, rotenon dari Derris sp. dan pyrethrin dari Chrysan-
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B. microplus dan B. annulatus masing-masing adalah 5.3 ha-

| ri dan 2.6 hari; rata-rata lama hidup masing-masing ada-

lah 42.0 hari dan 36.9 hari; sedangkan banyaknya caplak

betina yang berhasil dikopulasi oleh seekor caplak jantan
g masing-masing adalah 10.8 dan 7.5 ekor.
Bagan siklus hidup caplak ini dapat dilihat pada gam-

bar 1.

Gambar 1, Siklus Hidup Caplak Sapi {B. microplus)
(Sumber: Bayer
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themum. Di Australia dan Afrika Selatan nikotin dipakai
dalam tangki cebur dengan kekuatan 0.05 - 0.075 persen.
Pemakaian nikotin untuk mengatasi caplak yang telah resis-
ten terhadap arsenat. Rotenon masih dihargai kepraktisan-
nya dalam mengonirol caplak pada domba. Sedangkan pyre-
thrin dipakal karena dapat membunuh semua stadium caplak.
Whiteheat (dalam Barnett, 1961) menyatakan bahwa larva
yang resisten terhadap arsenat, BHC dan DDT tidak resisten
terhadap pyrethrin. |

Kemudian menyusul pemakaian hidrokarbon berkhlor un-
tuk memberantas caplak sebagai pengganti bahan kimia asal
tumbuh~-tumbuhan., Hidrokarbon berkhlor adalah senyawa ki-
mia yang terdiri dari karbon, khlor, hidrogen dan kadang-
kadang oksigen dalam ikatan C-Cl. Golongan kimia senyawa
ini bekerja pada sistem syaraf pusat dan merupakan racun
kontak. Matsumura (1975) menyatakan bahwa DDT menghambat
ATP'ase syaraf. Sifat khas senyawa golongan ini adalah
daya residunya yang dapat bertahan lama tanpa menimbulkan
iritasi. DDT mempunyai sifat akumulasi dalam Jaringan
lemak dan dieksresikan melalui air susu sehingga perngguna-
annya untuk hewan berproduksi sudah tidak dibenarkan.
Contoh dari golongan hidrokarbon berkhlor selain DDT ada-
lah chlordan, BHC, lindan, toxaphen, dieldrin dan aldrin.

Senyawa organofosfat kemudian menggantikan senyawa
hidrokarbon berkhlor. Senyawa ini merupakan senyawa yang

paling banyak digunakan karena tidak adanya bahaya residu
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pada daging atau susu. Garner (1965) menyatakan bahwa
senyawa organofosfat tidak dikeluarkan bersama ajir susu
pada hewan yang sedang menyusui. Organofosfat merupakan
pestisida antikolinesterase yang bertindak sebagai peng-
ganggu sistem enzim yang bekerja dalam penghantaran rang-
sang syaraf, yaitu kolinesterase. Jika terjadi hambatan
terhadap fungsi enzim ini maka terjadilah penimbunan ase-
tilkolin sehingga perambatan rangsang syaraf akan terjadi
terus-menerus., Akibatnya akan terjadi fremor, eksitasi
dan konvulsi. Golongan ini bekerja sebagai racun lambung,
racun kontak dan racun pernafasan., Di antara senyawa or-
ganofosfat ini ada yang bersifat sistemik, misalnya couma-
phos. Contoh dari golongan organofosfat ini selain couma-
phos adalah diagzinon, malathion, parathion, ethion dan
khlortion.

Golongan lain yang mempunyai daya kerja seperti orga-
nofosfat adalah karbamat. Ia bersifat sistemik dan mempu-
nyai daya kerja menghambat enzim kolinesterase (Ware, 1975).
Daya menghambat kolinesterase dari karbamat ini dapat kem-
bali kepada keadaan normal dengan cepat (Clarke, 1976).

Di antara karbamat-karbamat yang digunakan untuk memberan-
tas caplak adalah propoxur dan carbaryl. Woodruff (1972)
menambahkan satu gugus karbamat lain yang dinyatakan ber-
potensi dalam membunuh jenis caplak yang resisten, yaitu

chlorphenamidin.




12

Pemberantasan caplak sapi secara kimiawi di ranch

biasanya dilakukan dengan cara menceburkan hewan yang ter-
infestasi ke dalam tangki khusus yang berisi pestisids

atau dengan cara menyemprotkan pestisida pada tubuh hewan.
Cara lain yang dapat juga dilakukan adalah dengan memasang

"penggosok punggung" (back rubber) dan kantung bubuk gan-

tung yang berisi pestisida, yang merupakan "swa alat"

(self device).

2.3, KLSO Rerbagai Pestisida Yang Pernah Dipakai

Untuk mengetahui keampuhan suatu pestisida dapat di-
lihat dari perbedaan KL5Onya. Nilai KLSO yang rendah me-
nunjukkan bahwa pestisida itu dapat membunuh dalam konsen-
trasi kecil, sebaliknya nilal KLSO vang tinggi memberikan
petunjuk bahwa éaplak kurang peka terhadap pestisida ter-
sebut.

Rawlins dan Mansingh (1981) melakukan percobaan untuk
25 macam pestisida terhadap caplak B. microplus dewasa da-
ri galur Jamaika (St Catherine) secara topikal dan memper-
oleh hasil sebagai berikut: chlorfenvinphos ) tetrachor-
vinphos> dimethoate) chlorpyrifos ) fenitrothion} dicroto-
phos (KLSO: 0.000897 - 0.00244 persen)) naled) propoxury
crotoxyphos) pirimiphos-ethyl > coumaphos ) dioxathion (KLSO:
0.004 - 0.00534 persen) ) trichlorphon »lindan) carbaryl >

allyxycarb) diazinon (KI.~: 0.00730 - 0.0149 persen) >
¥y 50
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promecarb ) ethion > chlorpyriphos-methyl > cloromebuform
(KI5O: 0.021 - 0.0593 persen) > clenpirin ) clordimeform >
pirimiphos-methyl > phosphamidon (K15O: 0.01566 - 0.275
persen),

Sedangkan terhadap larva caplak B. microplus Raw-
lins dan Mansingh (1978) juga melakukan percobaan terha-
dap 6 galur di Jamaika dengan menggunakan 15 - 26 pesti-
sida yang terdiri dari golongan hidrokarbon berkhlor,
organofosfat dan karbamat, dan memperoieh KISO seperti
tertera pada tabel 1. Tongchote (1978) dengan ﬁenggunaL"
kan teknik kertas filter memperoleh KISO coumaphos ter-
hadap larva B. microplus untuk daerah Bogor adalah

1.584 ppm dan diazinon adalah 1.428 ppm.
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Tabel 1. KL (% konsentrasi + 95 % fiducial limit x Aowu dari
mmwwﬁm@m Macam Pestisida Pada Iarva B. microplus umur
2-% Minggu dari 6 Tempat di Jamaika

pope

LCuw 2 93% fiducial limiu 107 for cach tick surein

5t Cathenne 1, Aan Manchesier Si, Elizebeth Clarendon Hanover

Atareides Leu = 10 Slope LC, = 10 Slope LGy x I Slope LC, = 10 Stope LGy x 1O? Slope LCw w10 Stope
Allsyart 13.5420.02 341 30.07=0,04 b8 ] —_ —_ 2.1020.004 1,56 244 402 3).60 0V —
Bromiphao 97 00=0,7 483 424602290 184 H1L%=0,30 ERF 406,90z 1 .00 407 312.1020.0% 1.1 oz
Cuban! ez 10.6 1.50 $.30=0.04 191 2482z 48) 1.77 1122 0.0M 657 10.92=20.01 4.6% 10N
Chlordimeform 4112007 1,43 1.4iz 108 0w 120 0zt 40 0.39 0.09=0.05 0.79 249,002 1670.0 0.50 3
Chlorfensinphas Apay=0.09 478 423.40=19).30 0.97 3 98=0.19 1.08 23.4120.38 1.3 37.6320.26 142 130
COhlorprnfos 63 19-0.27 313 1.3120.9% 0.3 11.71=20.07 b IpS | 61.9420,07 4.73 42,320,009 423 Lo
Chlompynluy methyl M 072025 L 13.19=20.00) L8]] — —n 35402008 n 2I0.4720.40 .91 —
Courmaphas 184 402070 4.02 110 40=0.20 b1 98022024 L 182.30=0.40 bR L] 103.90=20.3¢ .98 114.90=1.30 T4
Crotovyphos $2.2020.02 314 6.4720.0) Lo 9 1420,03 10.04 5332092 .90 514,00213.26 0.72 H)7=0.)8 1.8
Dianinan H.99z006 1.19 Hu=o0m 1.0% 11.6720.02 1.8 9.3)=20.06 130 14,340.03 1.00 20.3050.02 5.7}
Dicorol HI4.002 1200 1.6 4110,002 600 1 -~ — 4157.0=19.00 1.01 4140.0=5.00 1. — -
Dic rdophens Be2=002 s 4 [ FLEN e 12.420.0) 1.6} 19.41=0.10 L9 19.3020.06 1.9} 29 31=0.11 18
Dimethisaie Y007 nn YW-om p 3 Y0 2.5 1.8+0.22 (AL =0l .19 439200 Ja)
Chorathmn IR N TSI o ¢.10 4.0 98 20=0.20 9.02 D9.0520.10 1012 2H.50=0,10 1.3 197,40=10.20 s
Fearurathion 35000 309 1030 L)) 17082000 412 1592001 4.9 56.1020.93 1,99 196.102 5190 B
.a..r.:av.:_. 193 8020, 30 1 0.10 Y - -— 192,90=8.20 .52 1.3020.10 8.66 - -
Lindane 3162213 0.5 Ll 047 . 82T00210.00 0.98 114.302 36,30 142 1,170,171 0.36 135102180 on
Nited 0422006 1.56 0.002 [ 0 2%20.02 1,64 1.3720.002 N 1012020 i 3.02=0.001 (R 1]

ooT 1326 00=2.10 .08 .80 1w b =220 p K] 1573.00=1.00 416 1210.00=1.00 1 1027.0021.00 3

Athuace 16,8602 13,58 127 )20 (1] — - 304,30=1,40 5.58 236,020,410 498 - -
Phawphamidon L£33=9.0) nn 14,330,001 4,63 - —_ 10.0720.01 3 13.2120.02 .43 - -
Piamiphot ethyl 11.26=0,02 347 19.62820.02 v L8 - P 17,4720.0) ERT 26.8420,02 $.09 - -
Pinmiphot meth | 4 692011 2.80 IT.4=0.3 1.60 — — 1.23=0.2 .13 1589.00=3223 0.61 - -
Promecart 0.72=0.01 .31 3.08=0.08 382 4.20:0.01 1.68 1.6720.01 o 8.91=0.12 1% - -
Propesut 0.26=0.00 4,28 0.635=0.001 4.00 — - 0.65=0.001 429 0.3720.001 8% — -
Trchlorphon 0.15=20.06 2.49 14.6120.02 1.5} - — 33422015 1.36 31812010 7 _— -

Sumber: Rawlins, s. C., and Mansingh, A. 1978



IIT. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Entomologi,
Jurusan Parasitologi dan Patologi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian berlangsung

dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 1985.

3.1. Penyediaan Iarva Caplak

Iarva yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh
dengan menetaskan telur-telur caplak B. microplus dari
caplak dewasa yang sudah-jenuh darah dan atau sudah jatuh
ke lantal yang diambil dari tubuh sapi peranakan Fries
Holland (FH) di kandang milik Fakultas Peternakan Insti-
tut Pertanian Bogor, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan Bogor dan di kandang milik peternakan rakyat
di Desa Sukadame, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten XKaro,
Sumatera Utara. Sapi-sapi di kandang milik FAPET-Bogor
dan PPPP-Bogor jika sudah terinfestasi caplak dalam jumlah
yang sangat banyak disemprot dengan Asuntol(R) 50 WP.
Sedangkan sapi-sapi di kandang milik peternakan rakyat di
Sukadame selama dalam pemeliharaan peternak belum pernah
diobati dengan pestisida.

Caplak yang sudah jenuh darah masing-masing ditempat-
kan pada pot plastik ukuran 50 cc yang tutupnya dilubangi
dan dilapisi kain tetoron (gambar 2). Pot-pot ini diletak-

kan dalam ruangan laboratorium dengan temperatur berkisar
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c - 50.500 dan kelembaban nisbi berkisar an-

antara 27.5°

Setelah dua sampail empat hari cap-

tara 70 - 80 persen.
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5.2. Pestisida yang Digunakan

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis pestisida
yaitu coumaphos, diazinon dan carbaryl. Sebagai bahan
coumaphos digunakan Asuntol(R) 50 WP (buatan Bayer), seba-
gal bahan diazinon digunakan Neocidol(R) 40 WP (buatan Ci—.
ba~Geigy) dan sebagai bahan carbaryl digunakan Sevin(R)

85 S (buatan Union Carbide).

Masing-masing pestisida mempunyai ﬁormulasi kimia se-
bagai berikut:
coumaphos: 3-chloro-4-methyl-7-coumarinyl diethyl phos-

phorothionate.
diazinon : 2-isopropyl-6-methyl-pyrimidinyl diethyl phos-
phorothionate.

carbaryl : 1-paphtyl N-methylcarbamate.

3.3. Cara Penyediaan Suspensi yang Akan Digunakan

Untuk membuat suspensi yang akan digunakan, terlebih
dahulu dibuat suspensi induk,‘yéitu suspensi dengan tingkat
konsentrasi yang dianjurkan oleh masing-masing pabriknya.
Untuk coumaphos 0.025 % dibuat dari 0.05 gr Asuntol(R) 50
WP dalam 100 ml air, untuk diazinon 0.1 % dibuat dari 2.5
gr Neocidol(R) 40 WP dalam satu liter air dan untuk carba-
ryl 0.2125 % dibuat dengan menimbang sebanyak 1 gr Sevin(R)
85 S dan ditambahkan air sebanyak 400 ml. Suspensi induk

masing-masing dibuat dalam stoples plastik dengan diameter
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16 cm dan tinggi 20 em yang sudah ditandai terlebih dahu-
lu. Masing-masing suspensi induk diaduk sampai homogen,
Untuk mendapatkan persentase yang lebih kecil dilaku-
kan pengenceran bertingkat yaitu dengan menambahkan air
sebanyak volume konsentrasi sebelumnya, kemudian diaduk
sampal homogen. Setiap kali pengenceran diasumsikan bah~

wa persentase pestisida berkurang menjadi setengahnya.

3.4, Pengujian Pestisida

Untuk menentukan konsentrasi-konsentrasi yang akan
diujikan maka terlebih dahulu diadakan uji pendahuluan
yakni dengan cara menguji suspensi dari kekuatan yang pa-
ling tinggi kemudian menurun sampai diperoleh angka kema-
tian di bawah 100 %. Setelah mendapat angka kematian di
bawah 100 %, uji berikutnya adalah konsentrasi separoh da-
ri konsentrasi yang terakhir.

Konsentrasi yang digunakan untuk coumaphos diambil 5
tingkat yaitu dari pengenceran 4 x sampal dengan pengence-
ran 64 x, sedangkan diazinon diambil 8 tingkat yaitu dari
pengenceran 32 x sampai dengan pengenceran 4096 x dan kon-
sentrasi yang digunakan untuk carbaryl diambil 8 tingkat
yailtu dari pengenceran 8 x sampai dengan pengenceran
1024 x. Masing-masing pengenceran diletakkan pada gelas
plastik yang berukuran 200 cc dan permukaannya dapat dima-

suki saringan teh. Tiap-tiap gelas diberi tanda.
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Pada setiap pestisida, konsentrasi dan tiap uji digu-
nakan 10 ekor larva caplak B. microplus. Kesepuluh ekor
darva itu dengan bantuan kuas kecil diletakkan pada saring-
an teh yang terlebih dahulu dialasi dengan kain kasa. Ke-
mudian seluruh saringan dan isinya direndam ke dalam gelas
plastik yang berisi senyawa pestisida selama satu menit.
Selanjutnya saringan teh diangkat dan kain kasa beserta
larva caplak diletakkan di atas kertas saring sampai cairan
pada kain kasa terserap. Kain kasa besefta larva kemudian
dimasukkan ke dalam pot plastik ukuran 20 cc yang tutupnya
dilubangi lalu dilapisi dengan kain tetoron, supaya larva
tidak lari. Tiap-tiap uji diulang sampai tiga kali.

Pembacaan hasil dilakukan setelah 24 jam. Iarva cap-
lak diamati di bawah microskop, dihitung jumlah yang mati
dan yang hidup dari +tiap-tiap konsentrasi.

Yang dimaksud dengan mati dalam penelitian ini ialah

tidak bergerak sama sekali.

%.5. Analisa Data

Angka-angka yang diperoleh dipindahkan dalam kertas
semilog dan kemudian dibuat analisa regresinya.

Untuk mencari hubungan antara jumlah kematian larva
B. microplus dengan konsentrasi pestisida (coumaphos, dia-
zinon dan carbaryl) digunakan analisa regresi linear dengan
model persamaannya adalah

Y= A +Blog X + B




dan model

-~

Y

I

a dan b =

tentuan:

20
persamaan penduga:
a +b log X , dengan ketentuan
konstanta dengan rumus persamaan:
¥ -blog¥
FY log X - ((Zlog X)(Z Y A

, dengan ke-
2 (log X)z- (% log X)z/h

Y = persentase kematian larva B. microplus
Y = persentase kematian rata-rata larva
B. microplus
X = persentase konsentrasi pengenceran pestisida
X = persentase konsentrasi pengenceran rata-rata

pestisida

Untuk kematian 50 % (KL5O) konsentrasi pengenceran pesti-

sida dapat dicari sebagai berikut:

Y
0.5

li

log X

i

a + b log X
a +b log X
0.5 - a

b

konsentrasi kematian 50 % (KLSO)




IV, HASIL DAN PFMBAHASAN

Tari percobaan yang dilakukan diperoleh hasil seperti
yang tertera pada tabel 2, fabel 3 dan tabel 4 berikut ini.
Tabel 2., Persentase Kematian Rata-rata Iarva

B. microplus pada Berbagai Tingkat
Pengenceran coumaphos

Perkiraan .

Pengen- konsentrasi Persentase kematian rata-rata
ceran pengencerarn

coumaphos (%) Sukadamne FAPET PPPP
4 x 0.006250000 83.3 15.3 80.0
8 x 0.003125000 70.0 46.7 56.7
16 x 0.001562500 53.3 23.3 40.0
32 x 0.000781250 33.3 10.0 23.3
64 x 0.0003%390625 13.3 3.3 10.0
K 0.000000000 0.0 0.0 C.0

Keterangan: X = Kontrol

Dari data yang tertera pada tabel 2 diperoleh persama-
an regresi untuk coumaphos pada galur Sukadame: Y = 2.1536
+ 0.587 log X dan nilai KLSO = 0.0015 %, sedangkan untuk
galur FAPET diperoleh persamaan regresi ¥ = 2.0%64 + 0.576
log X dan nilai KLSO = 0.0033 %. Untuk galur PPPP diper-
oleh Y = 1,9604 + 0.5870 log X dengan KL5O = 0.0022 %.
Ni sini terlihat bahwa nilai KLsO'galur FAPET)’KISO galur
PPPP > KLg, galur Medan (tabel 5). Dengan kata lain caplak

dari galur FAPET-Bogor lebih tahan terhadap coumaphos
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divbandingkan dengan caplak dari galur PPPP-Bogor dan ke-
duanya lebih tahan daripada galur Sukadame, Hal ini sa-
ngat jelas terlihat pada gambar 3, dimana grafik untuk
galur FAPET-Bogor bergeser ke kanan. Garis grafik yang
makin ke kanan menunjukkan galur yang makin resisten, se-
hingga diperlukan konsentrasi yang lebih tinggi untuk da-
patsmembunuh caplak dalam jumlah yang sama seperti sebe-
lumnya.

Hasil pengamatan terhadap diazinon.(tabel 3) menun-
jukkan persamaan regresi. untuk galur Sukadame Y = 1.5521
+ 0.2594 log X dan KLSO = 0.0001 %, untuk galur FAPET di-
peroleh persamaan Y = 1.3982 + 0.2465 log X dengan nilai
KLSO = 0.00023 % sedangkan galur PPPP persamaan regresi-
nya ¥ = 1.5318 + 0.2677 log X dengan nilai KL50 = 0,00014
% (gambar 4). Dari sini terlihat bahwa galur FAPET-Bogor
mempunyai nilai KI;q) KLg, galur PPPP-Bogor) KLgy galur
Sukadame (tabel 5).

Data yang diperlihatkan pada tabel 4 diperoleh persa-
maan regresi untuk carbaryl dari galur Sukadame Y = 1.5268
+ 0.3413 log X dan nilai KLSO = 0.001 %, sedangkan untuk
galur FAPET diperoleh persamaan Y = 1.5244 + 0.3483 log X
dan nilai KLSO = 0.00115 % dan dari galur PPPP diperoleh
persamaan Y = 1.4023 + 0.3099 log X dengan nilai KLBO =
0.00123 %. Dari sini terlihat bahwa KL50 carbaryl untuk
galur PPPP-Bogor:?KLSO galur FAPET-Bogor) KLy, galur Suka-

dame (tabel 5). Perbedaannya terlihat pada gambar S.
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Gambar 3. Hubungan Persentase Kematian Iarva
B. microplus dengan Konsentrasi
coumaphos pada Galur Sukadame, FAPET-
Bogor dan PPPP-Bogor

Keterangan: 8 galur Sukadame dengan persamaan

regresi Y = 2.15%6 + 0.587 log X

P = galur PPPP-Bogor dengan persamaan
regresi Y = 2.0364 + 0.576 log X

F = galur FAPET-Bogor dengan persamaan
regresi Y = 1.9604 + 0.587 log X
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Tabel 3. Persentase Kematian Rata-rata ILarva
B. microplus pada Berbagal Tingkat
Pengenceran diazinon
Pengen- Ei;giﬁ%igsi Persentase kematian rata-rata
ceran g;ggiggfﬁ) Sukadame FAPRT PPPP
32 X 0.003%125000 30.0 80.0 86.7
64 x 0.001562500 8%.3 66.7 76.7
128 x 0.000781250 73.3 63.3 70.0
256 x 0.000390625 66.7 56.7 63.%
512 x 0.000195312 60.0 50.0 53.3
1024 x 0.000097656 53.3 43.3 46.7
2048 x 0.000048828 40.0 30.0 36.7
4096 x 0.000024414 36.7 26.7 30,0
K 0.000000000 0.0 0.0 0.0

Keterangan: K = Xontrol
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Konsentrasi diazinon

diazinon pada Galur Sukadame, FAPET-

Hubungan Persentase Kematian Iarva
Bogor dan PPPP-Bogor

B. microplus dengan Konsentrasi

Gambar 4.

1.5521 + 0.2594 log X

galur Sukadame dengan persamaan
P = galur PPPP-Bogor dengan persamaan

regresi Y

S =

Kéterangan

1.5318 + 0.2677 log X

F = galur FAPET-Bogor dengan persamaan

regresi Y

regresi Y = 1.3982 + 00,2465 log X
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Tabel 4. Persentase Kematian Rata-rata Ilarva
B. microplus pada Berbagai Tingkat
Fengenceran carbaryl

Pengen- ﬁgigiiiigsi Persentase kematian rata-rata

geren g:g%gg;ir ?%) Sukadame FAPET PPPP
8 x 0.026562500 96.7 96.7 86.7
16 x 0.013281250 90.0 86.7 86.7
32 x 0.006640625 80.0 76 .7 13 .3
64 x 0.0033%20312 66.7 66.7 63.3
128 x 0.001660156 . 60.0 56.7 53.5
256 x 0.000830078 46.7 46.7 46.7
512 x 0.000415040 %6.7 33.3 36.7
1024 x 0.000207520 26,7 23.3 23.3
K 0.000000000 0.0 0.0 0.0

Keterangan: ¥ = Kontrol
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Hubungan Persentase Kematian Iarva
B. microplus dengan Konsentrasi

carbaryl pada Galur Sukadame, FAPET-

Bogor dan PPPP-Bogor

Gambar 5 .

1.5268 + 0.3413 log X

F = galur PAPET- Bogor dengan persamaan

galur Sukadame dengan persamaan

regresi Y

S =

Keterangan

1.5244 + 0.3483 log X

P = galur PPPP-Bogor dengan persamaan

regresi Y

1.4023 + 0.3099 log X

regresi Y
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Tabel 5. KIE coumaphos, diazinon dan carbaryl
pa Q Tarva B. microplus dari 7.okasi
Sukadame, FAPET-Bogor dan PPPP-Bogor

X (%)
FPestisida 150
Sukadame FAPET PPPP
¢ oumaphos 0.001524 0.00%252 0.002151
diazinon 0.000088 0.000227 0.000140
carbaryl 0.000981 0.001146 0.001226

Schnitzerling et al.(1974) melaporkan nilai KIgq da-
ri coumaphos, diazinon dan carbaryl terhadap larva caplak
B. microplus galur standar Yeerongpilly di Australia de-
ngan menggunakan teknik paket masing-masing adalah 0.043 %,
0.012 % dan 0.002 %. Dengan menggunakan teknik dipping
untuk cuomaphos dan diazinon diperoleh nilai KLSO masing-
masing 0.0001 % dan 0.0003 %. Sedangkan Tongchote (1978)
dengan menggunakan teknik kertas filter memperoleh nilai
KISO coumaphos dan diazinon terhadap larva B. icfoglus
untuk daerah Bogor masing-masing 1.584 ppm dan 1.428 ppm.
Adanya perbedaan-perbedaan nilai dari hasil penelitian
ini dengan penelitian-penelitian lain disebabkan perbedaan-
perbedaan dalam teknik yang digunakan dan perbedaan geo-
grafi.

Pari ketiga macam pestisida yang diuji terhadap tiga

galur didapat bahwa diazinon lebih toksik dari carbaryl
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dan carbaryl lebih toksik dari coumaphos. Hal ini mung-
kin dapat terjadi karena galur FAPET-Bogor dan galur
PPPP-Rogor sudah pernah berkontak dengan coumaphos.

Menurut WHO Expert Comitte on insecticides dalam
Stone (1972), pengembangan kemampuan dalam suatu galur
insekta atau arthropoda lainnya untuk tahan terhadap do-
sis keracunan vang dapat mematikan pada sebagian besar in-
dividu populasi normal jenis insekta yang sama didefinisi-
kan sebagai resdsten. Mekanisme resisténsi arthropoda
terhadap suatu bahan kimia mungkin terjadi karena salah
satu atan kombinasi dari faktor-faktor berikut: (1) ku-
rangnya penetrasi melalui integumen atau kurangnya penye-
rapan bahan aktif, (2) bertambahnya penumpukan atau penge-
luaran bahan racun yang tidak berubah, (3) berkurangnya si-
fat racun dari senyawa kimia yang digunakan, yang memerlu-
kan perubahan di dalam tubuh arthropoda untuk menjadi ra-
cun yang tepat, (4) berkurangnya reaktifitas atau kepekaan
racun karena tempat yang vid#al dari sistem biokimia dan
faali dilumpuhkan dan dibuat tidak aktif, (5) meningkat-
nya detoksikasi di dalam tubuh arthropoda dengan cara
menghancurkan metabolisme pemasukan racun sebelum mencapai
target organnya. Dari kelima mekanisme tersebut, mekanis-
me (3) diduga sangat potensial terutama berkenaan dengan
resistensi organofosfat.

Dalam pengamatan Lee (1966), percobaan hambatan ko-

linesterase pada caplak dengan organofosfat menunjukkan
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bahwa galur resisten memiliki sekurang-kurangnya satu ko-
linesterase yang bereaksi lebih lambat dengan organofos-

fat dari pada kolinesterase dari galur yang rentan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat dita-
rik kesimpulan bahwa caplak dari galur Sukadame lebih ren-
tan terhadap coumaphos, diazinon dan carbaryl dibanding de-
ngan galur FAPET-RBogor dan galur PPPP-Bogor. Sedangkan ga-
lur FAPET-Bogor lebih rentan terhadap carbaryl dibanding
dengan galur PPPP-Bogor dan sebaliknya galur PPPP-Bogor le-
bih rentan terhadap diazinon dibanding dengan galur FAPET-
Bogor. Dari ketiga pestisida yang digunakan terhadap keti-
ga galur tersebut, diazinon lebih toksik daripada carbaryl
dan carbaryl lebih toksik daripada coumaphos.

Galur FAPET-Bogor dan PPPP-Bogor yang selama ini disem-
prot dengan Asuntol(R)hnampaknya sudah berkurang kerentanan-
nya sehingga perlu diganti dengan ﬁestisida lain yang mempu-
nyai nilai KL50 lebih rendah misalnya diazinon dan carbaryl.

Mengingat Indonesia masih miskin akan data mengenai
status kerentanan caplak, perlu diadakan penelitian-peneli-
tian lebih lanjut terhadap status kerentanan caplak B. mi=
croplus pada lokasi-lokasi lain yang ada di Indonesia.

Hal ini berguna untuk memudahkan dalam pengontrolan terha-
dap infestasi caplak yang sangat merugikan dunia peternakan.
Dan yang lebih penting lagi adalah perhatian yang lebih se-
rius dari pemerintah dan peternak terhadap masalah infesta-
si caplak dan penanggulangannya, sehingga akibat infestasi

caplak dapat dihindari.
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Iampiran 4. Analisa Regresi Hubungan Persentase
Kematian Iarva B. microplus (Y) de-
ngan KonsentrasI Pengenceran couma-
phos (X) pada Iokasi Sukadame

Y log X Y log X
0.83%3 - 2.20412 -~ 1.83603
0.700 - 2.50515 - 1.75360
0.533 - 2.80618 - 1.49569
0.333% - 3.10721 - 1.03%3470
0.1%3 - %.,40824 ~ 0.45329
jumlah . 2.532 - 14.03090 - 6.57332
rata-rata : 0.,5064 - 2.80618
jumlah kuadrat: 1.596€ 40.27942

TY log X = ({(£1log XIMZY))m

s (log X)2- (% log X)z/h

- 6.57332 - ((-14.0%3090)(2.532))/5
- 0.5870

40.27942 - (14.03090)2/5

a=Y-5blog X

I

0.5064 - (0.5870)(-2.80618) = 2.1536

Y

L

a + b log X
Y

it

2.1536 + 0.5870 log X

Untuk kematian 50 % (KIBO) didapat nilai X sebagai berikut:
0.5 = 2.15%6 + 0.5870 log X

0.5 - 2.1536

log X = = 2.817035775

6.5870
X = 0.001524
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Iampiran 5. Analisa Regresi Hubungan Persentase
¥ematian ILarva B. microplus (Y) de-
ngan Konsentrasi Pengenceran couma-
phos (¥) pada Iokasi FAPFT-Rogor

Y log. X Y log X
0.733 - 2.04120 - 1.615120
0.467 - 2.50515 ~ 1.169905
0.233 - 2.80618 - 0.653%3384
G.100 - 3.10721 - 0.310721
0.033 - 3.40824 - 0.102247
jumlah 1.566 - 14.03090 - 3.851377
rata-rata 0.3126 - 2.80618
jumlah kuadrat: 0.820567 40.27942

b = 0.5870
a = 1.9604-
Y =

untuk 2150:

1.9604 + 0.5870 log X

¥ = 0.003252




Iampiran 6. Analisa Regresi Hubungan Persentase
Kematian Iarva B. microplus (Y) de-
ngan Konsentrasi Pengenceran odouma-
phos (X) Pada ILokasi PPPP-Bogor

41

Y log X Y log X
0.800 - 2.20412 - 1.763296
0.567 - 2.505%15 - 1.420420
0.400 - 2.80618 - 1.122472
0.233 - 3.10721 - 0.723980
0.100 - 3.40824 - 0.340824
juiflah : 2.100 - 14.03090 - 5.370992
rata-rata : 0.420 - 2.80618
jumlah kuvadrat: 1.186 40.277942

b = 0.5760
a = 2.0364
Y = 2.0364 + 0.5760 log X

untuk KI5O: X = 0.002151




Iampiran 7.

Analisa Regresi Hubungan Fersentase

Kematian Larva RB. microplus (Y) de-
ngan Konsentrasi Pengenceran diazi-
non (X) pada Tokasi Sukadame

42

Y log X Y log X
0.900 - 2.50515 2.254635
0.83% - 2.80618 . 2.337548
0.733 - 3.10721 2.277585
0.667 - 3.40824 2.273296
0.600 - 3.70927 2.225562
0.533 - 4.01030 2.137490
0.400 - 4.31133 1.724532
0.367 - 4.61236 1.693191

jumlah : 5.033 ~ 28.47004 - 16.923839

rata-rata : 0.629 - 3.55876

jumlah kuadrat..: 3,425 105.12320

b

a

Y =

untuk KLgg*

0.2594
1.5521
1.5521 + 0.2594 log X
X = 0.0000879




43
Tampiran 8 . Analisa Regresi Hubungan Persen-
tase Kematian Iarva B. microplus
(Y¥) dengan Konsentrasi Pengencer-
an diazinon (X) pada Lokasi
FAPET-Bogor

Y log X Y log X
0.800 - 2.50515 - 2.0041420
0.667 - 2.80618 - 1.871722
0.63%3 - 3.10721 - 1.966864
0.567 - 3,40824 - 1.9%2472
0.500 - 3.70927 - 1.85463%5
0.433 - - 4.01030 - 1.736460
0.300 - 4.,31133 - 1.293%399
0.267 - 4.6123%6 - 1.231500
jumlah : 4.167 - 28.47004 - 13,891172
rata-rata : 0.521 - 3.55876
jumlah kuadrat: 2.406 105,12390
b = 0.2465
a = 1.%982
Y = 1.3982 + 0.2465 log X




Iampiran 9 ., Analisa Regresi Hubungan Persen-

tase Kematian Iarva B.
(Y) dengan Konsentrasi

microplus
Pengencer-

an ¢ iazinon (¥X) pada Iokasi

44

PPPP-Bogor
Y log X Y log X
0.867 - 2.50515 - 2.171965
0.767 - 2.80618 - 2.152340
0.700 - 5.10721 - 2.175047
0.633 - 3.40824 - 2.157416
0.467 - - 4.01030 - 1.872810
0.300 - 4.6123%6 - 1.%383708
jumlah : 4.634 - 28.47004 - 15.472585
rata-rata : 0.57925 - 3.558755
jumlah kuvadrat: 2.95753 105.123898
b = 0.2677
a = 1.5%18
Y = 1.5318 + 0.2677 log X
untuk KLSO: X = 0.000140
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Iampiran 10. Analisa Regresi Hubungan Persen-
tase Kematian ILarva B. microplus
(Y) dengan Konsentrasi Pengencer-
an Carbaryl (X) vada ILokasi Sukadame
Y log X Y log X
0.967 - 1.57573% - 1.523%325
0.900 - 1.87676 - 1.689084
0.800 - 217779 - 1.742232
0.667 - 2.47882 - 1.653373
0.600 - 2.77985 ~ 1.667910
0.467 - 3,08088 - 1.438770
0.367 - 3.38191 - 1.241161
0,267 - %,68294 - 0.983345%
Jumlah 5.035 - 21.0%468 - 11.839201
rata-rata 0.629 - 2.62934
Jumlah kuadrat: 3%.614 59.113%22

b= 0.3413
Y = 1.5268

untuk KI50:

+ 0.3413 log X
X = 0.000981




Iampiran 11,

46
Analisa Regresi Hubungan Fersen-
tase Kematian Iarva B. microplus
(Y) dengan Konsentrasi Pengencer-—
an Carbaryl (X) pada Lokasi

FAPET-Bogor
Y log X Y lag X
0.867 - 1.57573 - 1.52373
0.867 - 1.87676 - 1.,62715
0.767 - 217779 - 1.6703%6
0.667 - 2.47882 - 1.65%37
0.567 - 2.77985 - 1.57167
0.467 - 3.08088 - 1.43877
0.333 - 3.,381M - 1.12618
0.233 - 3.68294 - 0.85812
jumlah 4,869 - 21.03468 - 11.47387
rata-rata 0.609 - 2.6293%4
Jumlah kuadrat: 3.425

b = 0.3483
a = 1.5244
Y = 1.,5244

uniuk KLBO:

+ 0.3483 log X
X = 0.001146
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Tampiran 12, Analisa Regresi Hubungan Persen-
tase Kematian Iarva B. microplus
(Y) dengan Konsentrasi Péngencer-
an Carbaryl (¥X) pada Lokasi EPFP-

Bogor
Y log X Y log ¥
0.867 - 1.57573 - 1.366158
0.867 - 1.87676 - 1.627151
0.73%3 - 2.17779 - 1.596320
0.633% - 2.477882 - 1.569093
0.533 - 2.77985 - 1.481660
0.467 - - 3.08088 - 1.438770
0.367 - 3.3819 - 1.241161
0.233% - 3.,68294 - 0.858125
jumlah : 4,700 - 21.03%468 - 11.178439
rata-rata : 0.588 - 2.6293%4
Jumlah kuadrat: 3.13%% 59.113%22

b = 0.3099
a = 1.4023
Y = 1.4023 + 0,3099 log X
untuk KLBO: X = 0.001226
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